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BAB V

PENUTUP

V.l Kesimpulan

Penelitian ini mencari wacana apa yang
dibentuk oleh grup musik punk Marjinal asal Jakarta
mengenai kritik sosial korupsi pada lirik lagu “Kita
Perangi Korupsi” dan “Hukum Rimba” yang dibedah
menggunakan teori critical discourse analysis milik
Norman Fairclough. Teori ini menggunakan 3 level
analisis yakni teks, discource, dan socio practice untuk

menganalisis wacana dibalik kedua lirik tersebut.

Dari hasil penelitian ini, didapatkan hasil
yakni sebuah wacana yang diusung oleh Marjinal
dalam “Kita Perangi Korupsi” dan “Hukum Rimba”
yang dibawakan oleh mereka saat konser Jum’at
Keramat di gedung KPK. Hasil tersebut ialah:

1. Pada lirik lagu “Kita Perangi Korupsi”,

Permasalahan kasus korupsi Budi Gunawan
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vs KPK menjadi bahasan utama bagi Marjinal
untuk membuat materi lirik lagu “Kita
Perangi Korupsi”. Peneliti menemukan
bahwa pada lirik lagu ini, Marjinal rupanya
membawa suatu ideologi DIY (Do It
Yourself) yang ditawarkan sebagai gagasan
untuk memberantas  korupsi. Walaupun
Marjinal menyebutkan nama lembaga KPK
(Komisi Pemberantasan Korupsi) pada lirik
lagu tersebut, namun gagasan terkuat yang
ditemukan oleh peneliti dalam lirik lagu ini
adalah ajakan Marjinal kepada masyarakat
yang diwakili oleh kosakata “‘kita™ tersebut
untuk menggunakan ideologi punk yakni DIY
(Do It Yourself).

Kemudian, pada lirik lagu yang kedua adalah
“Hukum Rimba” yang mewacanakan bahwa
masyarakat seharusnya menyadari jika di
Indonesia, hukum saat ini menjadi komoditas
alias bisa dibeli. Masyarakat patut tahu dan

sadar bahwa hal ini merupakan sesuatu yang
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buruk dan berbahaya sama halnya seperti

korupsi.

3. Marjinal selain menyadarkan masyarakat
dengan lirik lagu yang mudah dimengerti,
mereka juga mengajak masyarakat untuk
melawan korupsi dan komodifikasi hukum.
Untuk melakukan perlawanan tersebut,
Marjinal menawarkan sebuah gagasan yakni
ideologi DIY (Do It Yourself) yang berarti
mandiri. ldeologi ini dapat dilakukan oleh
semua orang yakni sebuah kemandirian untuk
menyuarakan suara masyarakat dengan cara
apapun yang mereka mampu. Marjinal
melakukan tersebut dengan mediasi sebuah

lagu yang mudah dimengerti.
V.2 Saran

Penelitian mengenai musik punk sangat
menjamur di kajian media. Meskipun begitu,
penelitian ini mengenai kritik sosial korupsi pada lirik
lagu musik punk agaknya masih jarang ditemui. Untuk

itu, peneliti menyarankan agar penelitian yang akan
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datang agar lebih membahas secara mendetal
bagaimana musik punk dapat menjadi media kritik
dalam sebuah gejala sosial terutama pada dunia

hukum, politik, dan korupsi.

Penelitian ini menggunakan analisis wacana
kritis  milik Norman Fairclough. Metode ini
memudahkan untuk melihat bagaimana kekuasaan
dalam lirik lagu Marjinal terbentuk dan melihat
bagaimana teks, pembuat teks, dan konteks saat
pembuatan lirik lagu tersebut dibangun. Penelitian
sejenis yang kelak akan dilakukan di masa yang akan
datang dapat menggunakan Reception Analysis dan
Semiotika. Dengan begitu, hasil penelitian yang

diperoleh dapat lebih beragam dan bervariasi.
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